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ABSTRACT

This research aims to improve student activity through the Inside Outside Circle
(I0C) learning model. The approach used is a quantitative approach with the type
of research in the form of research on the class (Classroom Action Research). The
implementation of this research consists of two cycles with the flow of planning,
implementation, observation, and evaluation activities. The setting of this research
was carried out at MAN 1 Dumai where the research subjects were 30 students of
class XI IPS 2 with 26 female students and 6 male students. In this research, there
were 4 meetings with 2 cycles. The instruments used in this research were
observation and evaluation sheets. While the data collection techniques used in this
research were observation and documentation sheets. The results of the study
showed a positive increase in each phase. In the first meeting of cycle I, the
percentage of teacher activity reached 62.50% with a good category, then increased
in the second meeting to 67.50% (good category), with an average success rate of
teacher activity observations of 54% which was included in the sufficient category.
Meanwhile, a significant positive impact was clearly seen in the main aspect studied,
namely student activity. In cycle 1, the percentage of student activity reached 70%,
which is considered very good. This indicator continued to strengthen in cycle 2,
where the level of student activity jumped to 81%. Based on the results obtained, it
can be concluded that the implementation of the Inside Outside Circle (IOC) learning
model has proven effective and successfully increased the activity of class XI IPS 2
students at MAN 1 Dumai in learning History. Through this IOC model, students
Share information, discuss, and actively move, so that their understanding becomes
deeper.

Keywords: Inside Outside Circle Learning Model, Student Activeness, History
Learning

ABSTRAK

Penelitin ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa melalui model
pembelajaran Inside Outside Circle (IOC). Pendekatan yang dilakukan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian berupa penelitian tentang kelas
(Classroom Action Research). Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas dua siklus
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dengan alur kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi. Setting
penelitian ini adalah dilaksanakan di MAN 1 Dumai yang menjadi subjek penelitian
adalah siswa kelas XI IPS 2 sebanyak 30 orang dengan 26 siswa Perempuan dan
6 siswa laki-laki. Dalam peneitian ini memiliki 4 pertemuan dengan 2 siklus. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, dan
evaluasi. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang positif pada setiap fasenya. Pada siklus | pertemuan pertama,
persentase aktivitas guru mencapai 62,50% dengan kategori baik, lalu meningkat
pada pertemuan kedua menjadi 67,50% (kategori baik), dengan rata-rata
keberhasilan observasi aktivitas guru sebesar 54% yang masuk dalam kategori
cukup. Sementara itu, dampak positif yang signifikan terlihat jelas pada aspek
utama yang diteliti, yaitu keaktifan siswa. Pada siklus 1, persentase keaktifan siswa
berhasil mencapai angka 70% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Indikator
ini terus mengalami penguatan pada siklus 2, di mana tingkat keaktifan siswa
melonjak naik hingga mencapai 81%. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle (I0C)
terbukti efektif dan berhasil meningkatkan keaktifan siswa kelas XI IPS 2 MAN 1
Dumai dalam pembelajaran Sejarah. Melalui model I0C ini siswa saling berbagi
informasi, berdiskusi, dan aktif bergerak, sehingga pemahamam mereka menjadi
lebih mendalam.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inside Outside Citcle, Keaktifan siswa,
Pembelajaran Sejarah

A.Pendahuluan suasana belajar dan proses
Pendidikan secara umum pebelajaran supaya siswa secara

dapat diartikan sebagai proses aktif mengembangkan potensi
pembelaran yang sistematis diri  mereka untuk memiliki
untuk mengembangkan potensi kecerdasan, kepribadian yang
individu dengan tujuan positif, serta keterampilan yang
menanamkan pengetahuan, diperlukan dirinya dalam
keterampilan dan sikap untuk bersosilisasi. Dalam rangka
berperan dalam masyarakat dan mewujudkan dan
menjalani kehidupan  yang mengembangkan potensi diri
bermakna. Pendidikan menjadi multi kompetensi, maka
merupakan usaha sadar dan juga siswa harus melalui proses
terencana untuk membangun Pendidikan yang diawali dengan
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proses pembelajaran.

Dalam perkembangan
dunia digital, proses
pembelajaran akan mengalami
perubahan yang akan diiringi
dengan kemajuan teknologi.
Pada abad ke-21 ada beberapa
kompetensi yang harus dimiliki
oleh siswa. Wagner (2010)
berpendapat bahwa ada tujuh
kompetensi dan keterampilan
yang penting untuk dikuasai di
abad ke-21 ini, yakni: 1)
pemikiran kritis dalam
pemecahan masalah; 2)
kolaborasi dan kepemimpinan; 3)
ketangkasan dan kemampuan
beradaptasi; 4) inisiatif dan
kewiraswastaan; 5) komunikasi
lisan dan tulisan yang efektif; 6)
mengakses dan menganalisis
informasi; dan 7) keingintahuan
dan imajinasi. Berdasarkan
uraian tersebut, dapat
disimpulkan, bahwa pendidikan
perlu berkembang mengikuti
kemajuan  teknologi.  Salah
satunya yaitu membantu dalam
menyampaikan pembelajaran
yang lebih interaktif dan
bermakna bagi siswa.

Terkhusus pada
pembelajaran  sejarah, tidak

terlepas dari citra siswa yang
menganggap bahwa  mata
pelajaran sejarah adalah mata
pelajaran yang tidak menarik,
membosankan, dan sulit untuk
dipahami  (Murni,  2021:85).
Sejarah sering dianggap sebagai
pembelajaran  hafalan  yang
membosankan, tidak lebih dari
rangkaian peristiwa dan tahun
peristiwa yang harus diingat,
diungkapkan kembali dalam soal-
soal ujian, dan dianggap sebagai
cerita lama yang tidak ada
hubungannya dengan masa Kkini.
Anggapan seperti ini harus
dihilangkan karna tujuan dari
pembelajaran sejarah adalah
mengembangkan rasa
kebangsaan, cinta tanah air, dan
penghargaan kritis terhadap hasil
dan prestasi bangsa Indonesia
dan ummat masalalu.
Berdasarkan hasil pra-
observasi dengan guru sejarah
yang ada di MAN 1 Dumai juga
dilakukan pengamatan dalam
kelas saat proses pembelajaran,
ditemukan bahwa Fokus utama
siswa sering kali hanya terpaku
pada pencapaian nilai pribadi
mereka di kelas tersebut.
Akibatnya, semangat kolaborasi
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antar-siswa menjadi rendah.
Diskusi kelompok sering kali
tidak berjalan efektif karena
masing-masing  siswa lebih
nyaman bekerja secara mandiri
daripada bertukar ide dengan
rekan sebayanya. Kondisi ini jika
dibiarkan akan berdampak pada
rendahnya keterampilan
komunikasi dan kemampuan
berpikir  kritis siswa secara
kolektif. =~ Oleh  karena itu,
diperlukan sebuah inovasi dalam
metode  pembelajaran  yang
mampu mencairkan suasana
kaku tersebut dan mendorong
siswa untuk berani berpendapat.

Pada penelitian ini peneliti
menerapkan model
pembelajaran Inside Outside
Circle  dalam  meningkatkan
keaktifan siswa terkhusus pada
kelas XI IPS2 MAN 1 Dumai.
Model ini mengarahkan siswa
untuk tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga secara aktif
memproses, mendiskusikan, dan
berbagi pengetahuan. Hal ini
sangat efektif untuk mengubah
pembelajaran  sejarah  yang
sering dianggap membosankan
menjadi lebih interaktif.
Penerapan model Insode-

Outside Circle kepada siswa
kelas Xl IPS 2 MAN 1 Dumai
dalam pembelajaran sejarah
diharapkan akan meningkatkan
keaktifaan dan keikutsertaan
siswa terhadap materi sejarah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini
menggunkan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau
Clssroom Action Reserch
(CAR) adalah pendekatan
penelitin - yang digunakan
untuk memperbaiki praktik

pembelajaran dikelas. Dalam

penelitian ini peneliti
menggunakan PTK
Kolaboratif. PTK ini

merupakan penelitian yang
dilakukan didalam kelas saat
pembelajaran  berlangsung.
PTK termasuk penelitian
Kualitatif walaupun data yang
diperoleh bisa berupa
kuantitatif, yang mana
penjelasannya dalam bentuk
kata-kata, dan peneliti yang
merupakan instrunem utama
dalam pengumpulan data.
Penelitian ini dilakukan di
MAN 1 Dumai yang teretak di
Kec. Dumai Selatan, Kota
Dumai, Riau. Adapun waktu
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pelaksanaannya penelitian ini
yaitu dari tahun 2025 sampai
Teknik

yang
digunakan adalah: Observasi,

dengan  selesai.

pengumpulan  data
Wawancara, Dokumentas,
Lembar Obserfasi.

Tabel 1.4 Interval penilaian
aktivitas guru dan aktivitas

siswa
No | Klasikal Interval
1 Kurang | 0% - 24%
2 Cukup | 25% - 50%
3 Baik 51% - 74%
4 Sangat | 75% - 100%
Baik

Tabel 1.5 Interval penilaian
keaktifan Peserta didik

No| Klasikal Interval
1 Kurang < 40%
2 | Cukup 41% - 55%
3 Baik 56% — 75%
4 | Sangat | 76% - 100%
Baik

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pra Siklus

Fenomena yang
ditemukan menunjukkan siswa
memiliki suasana belajar yang
Terlihat

dan

pasif. lebih  banyak

diam kurang dalam

interaksi lisan bukan karna

ketidakpahaman dalam

memahami materi, tetapi siswa

terbiasa hanya menerima
informasi atau materi yang
diberikan. Oleh karena itu,
diperlukan  sebuah inovasi

dalam metode pembelajaran

yang
suasana kaku tersebut dan

mampu  mencairkan
mendorong siswa untuk berani
berpendapat. Ada pun hasil
keaktifan

analisis dari awal

siswa dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 1 Observasi keaktifan belajar

siswa Pra siklus

Z
&)

Indikator

Skor

Persentase

Memperhatikan ~ atau  melihat

menerangkan

guru

78

65%

Medengarkan penjelasan, menyimak

69

58%

Bertanya kepada guru / teman

53

44%

Menjawab pertanyaan guru / teman

77

64%

Adanya ketertarikan dalam mengikuti
pembelajaran

74

53%

Mencatat hal penting dalam pembelajaran

63

53%

Berpartisipasi dalam menyimpulkan materi

65

54%

O O E R e

Siswa menuliskan poin-poin  penting
dengan bahasa sendiri

67

56%

Memberikan argumen, ide, atau saran
dalam diskusi

57

48%

10.

Siswa mengerjakan evaluasi

73

61%

Rata-Rata

67,6

56%

Kriteria

Baik

Berdasarkan

hasil

observasi pra siklus terhadap

kegiatan  keaktifan

belajar

siswa sebelum menggunakan

model

(I0C) Pada

indikator

Inside Outside Circle

1

(Memperhatikan atau melihat

guru menerangkan)

memiliki
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persentase 65% dan indiktor 2
( Mendengarkan penjelasan
atau menyimak)  dengan
persentase 58%, ini
menujukkan  bahwa siswa
siswa memiliki rasa hormat dan
memaun  untuk  mengikuti
instruksi guru. Namun ini masih
belum maksimal dikarnakan
masih ada siswa yang keluar
masuk kelas ataupun terlambat
masuk kelas.

Pada indikator 3
(Bertanya kepada guru/teman)
dengan perolehan persentase
44%  menunjukkan  bahwa
kurangnya rasa percaya diri
dan rasa ingin tahu. Siswa
cenderung pasif  dalaam
memulai komunikasi. Pada
indikator 4 (Menjawab
pertanyaan guru/teman)
menunjukkan anggka 64%,
sebenarnya siswa mampu
mampu merespons jika dikasih
pertanyaan namun tidak
memiliki inisiatif untuk bertanya

sendiri.

Pada indikator 5
(Adanya ketertarikan dalam
mengikuti pembelajaran)
menunjukkan persentase 53%

bahwasannya metode yang
digunakan pada pra-siklus
kurang beragam sehingga
hampir separuh kelas kurang
bersemangat. Pada indikator 6
(Mencatat hal penting dalam
pembelajaran) dengan
persentse 53% dan indikator 8
(siswa menulis poin penting
dengan bahas sendiri) dengan
persentase 56%. Siswa hanya
menunggu  instruksi  tanpa
pemahaman mereka sendiri.
Terdapat juga beberap siswa
yang enggan mencatat dan
hanya di ingat saja. Pada
indikator 7  (Berpartisipasi
dalam menyimpulkan materi)
menunjukkan angka 54%
menandakan bahwa bagian
akhir pembelajaran (penutup)
seringkali didominasi oleh guru
tau beberpa siswa saja.

Pada indikator 9
(Memberikan argumen, ide,
atau saran dalam diskusi)
berada di angka 48%.
Menunjukkan bahwa
pembelajaran masih bersifat
satu arah saja.Pada indikator

10 (Siswa mengerjakan
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evaluasi) dengan persentase
61%. Masih terdapat siswa
yang tidak serius atau tida
tuntas dalam menyelesaikan
tugas/evaluasi yang diberikan.

2. Pelaksanaan siklus 1
1) Aktivitas Guru

Hasil Observasi Aktivitas Guru
Siklus 1

80.00% 62500 67:50%

60.00% 54.00%

40.00%

20.00%

0.00%

1

Gambar 3.1 Diagram Aktivitas Guru
Siklus 1

Secara  keseluruhan,
total skor aktivitas guru
meningkat dari total seluruh
skor 25 pada Pertemuan 1
menjadi 27 pada Pertemuan 2.
Hal ini tercermin  pada
persentase yang naik dari
62,50% menjadi 67,50%, dan
mendapatkan rata-rata
keberhasilan 54% yang secara
umum menempatkan kinerja
guru pada kategori "Baik"
selama Siklus 1. Meskipun
sudah dalam kategori baik,
aktivitas guru pada siklus 1 juga

memiliki refleksi agar siklus
selanjutnya berjalan dengan
baik dan terstruktur. Berikut

refleksi aktivitas guru siklus 1:

. Hal-hal yang perlu

dipertahankan: Pada indikator
6, menggabarkan guru sudah
bagus dalam menerangan cara
belajar dengan Model IOC dan
siswa tidak bingung lagi saat
membuat lingkaran dalam dan
lingkaran luar lalu Dbertukar
pasangan. Guru juga selalu
mengaitkan pelajaran yang lalu
dengan pembelajaran yang
akan dipelajari, serta
menyampaikan tujuan dan

motivasi pembelajaran.

. Kelemahan guru: Pada

indikator 9  belum  ada
perkembangan dengan skor 2
pada pertemuan 1 dan 2
menunjukkan guru banyak
menghabiskan waktu pada
proses pertukaran informasi
sehingga bagian evalusi ada
yang belum terlaksana. Pada
pertemuan pertama indikator 7
mendapatkan skor 2
menunjukkan guru cenderung
agak kurang dalam memantau

jalannya diskusi, cenderung
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membiarkan siswa berbagi
informasi sendiri tanpa banyak
mengarahkan jika ada yang
salah.

. Kendala yang ada: pada
pengelolaan waktu di
pertemuan  pertama  guru
mengalami  kendala dalam
mengatur durasi antar sesi,
sahingga beberapa aktivitas
indikator dilakukan terburu-
buru. Pada pertemuan kedua
guru menggunakan suara
alarm agar setiap sesi sesuai
dengan waktu yang ditetapkan.
. Perbaikan untuk siklus 2: guru
perlu menyiapkan lembar kerja
yang lebuh tersrtuktur agar
kegiatan evalusi di akhir
pelajaran tidak terlewatkan.
guru harus lebih aktif berkeliling
untuk memantau pertukaran
informasi siswa saat lingkaran
I0C berlangsung untuk
memastikan informasi yang
dipertukarkan siswa sudah
akurat secara materi dan
membantu siswa yang
kesuliatan.Walupun pada
indikator 5 pertemuan 1 dan 2
mendapatkan skor 3, guru
harus  menyiaapkan kuis
singkat yang lebih mendalam

terkait pembelajaran agar tahu
sejauh mana siswa benar-

benar paham.

2) Aktivitas Siswa

AKTIVITAS SISWA SIKLUS 1

Gambar 4.1 Diagram batang Aktivitas
Siswa siklus 1
Secara keseluruhan,
total skor aktivitas siswa meningkat
dari total 53% pada Pertemuan 1
menjadi 66% pada Pertemuan 2, dan
mendapatkan rata-rata keberhasilan
54% yang secara umum pada
kategori "Baik" selama Siklus 1.
Meskipun secara keseluruhan sudah
dalam kategori baik, masih terdapat
beberapa indikator yang berada di
bawah angka 65% seperti
keberanian siswa dalam
berpendapat dan mentap pasangan
saat bertukar informasi. Hal ini jadi
rekomendasi untuk memperkuat
aspek komunikasi antar pasangan
pada siklus berikutnya agar hasil
belajar siswa menjadi lebih bagus
lagi. Berikut adalah refleksi aktivitas

siswa siklus 1 untuk mengevaluasi
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efektifitas pembelajaran dan bersama pasangannya.
menentukan  langkah  perbaikan 3. Rekomendasi  untuk  siklus
selajutnya: selanjutnya: sebelum memulai

. . rotasi hendaknya guru memberi
1. Ketercapian keberhasilan:

Pada indikator 10 terjadi
kenaikan persentse (40% ke

penguatan pada siswa untuk
menjelaskan informasi yang

o _ lebih berborot kepada
70%) ini menunjukkan model
) ] ) pasangannya saat pertukaran
diskusi dengan sistem _ _
. informasi  berlangsung. Guru
perputaran rotasi mampu dalam _ _
. ) . . harus lebih  aktif dalam
melatih siswa mulai bekerja
o memantau ke pasangan-
secara fokus.Pada indikator 7

adanya kenaikan (42% ke 68%)

siswa mulai menjaga jarak, yang

pasangan lingkaran yang

memiliki masalah dalam proses

, , pembelajaran.Guru harus
awalnya riuh tidak beraturan

o o memberi tahu siswa untuk perlu
menjadi tertata. Pada indikator 5
(45% ke 63%) siswa tidak lagi

hanya sekedar mendengar, tapi

meningkatkan kepercayan diri
dalam proses pertukaran

) ) informasi.
sudah mulai memberitahu

ketidakpahaman mereka.
. _ 3) Keaktifan Siswa
2. Kendala yang dihadapi: Pada

indikator 1 masih berada di KEAKTIFAN SISWA SIKLUS 1
angka 61% bahwsannya masih
ada siswa yang canggung saat

harus berinteraksi secara 74%

70%
personal. Pada indikator 4

meningkat (63%) dan indikator 6
ingkat 9 [
meningka (65%) artinya Secara keseluruhan, total skor

Ki . Ktif .
meskipun siswa aklif berbicara keaktifan siswa meningkat dari total

kualit teri
namun — kualitas — materl yng 66% pada Pertemuan 1 menjadi 74%

disampaikan  masi ada pada Pertemuan 2, dan mendapatkan

informasi yang salah dan tida rata-rata keberhasilan 70% yang

mendalam  saat ertukaran , .
P secara umum pada kategori "Baik"
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selama Siklus 1. Peningkatan
tertinggi pada indikator partisipasi
siswa dalam menyimpulkan materi
pembelajaran dan menjawab
pertanyaan dari pasangannya
maupun guru membuktikan
bahwasannya tindakan yang
dilakukan pada siklus 1 mampu
mengubah cara pikir siswa dari
pendengar pasif menjadi partisipsi
yang aktif berkontribusi dalam
tahapan pembeajaran. Walaupun
begitu, masih ada beberapa hal yang
perlu dirubah agar pembelajaran pada
siklus selanjutnya menjadi lebih baik.
Berikut adalah refleksi keaktifan siswa
siklus 1 untuk mengevaluasi efektifitas
pembelajaran  dan menentukan

langkah perbaikan selajutnya:

1. Keberhasilan yang dicapai:
Pencapaian yang tertinggi
terdapat pada indikator 7 (79%)
dan indikator 9 (77%)
menunjukkan  bahwa  siswa
sudah berani dalam memberi
argumen atau pendapat dan
menyimpulkan pembelajaran
sendiri, mereka tidak hanya diam
tapi mulai aktif diskusi. Pada
indikator menjawab pertanyaan
(dari 63% ke 74%) menunjukkan

bahwa dorongan atau motivasi

yang diberikan guru melalui
model  pembelajaran  yang
diterapkan mampu memancing
respon siswa. Kemampuan
siswa dalam mencatat poin
penting dengan bahasa sendiri
(71%) menunjukkan adanya
proses mengolah informasi
sudah mulai baik, bukan sekedar

menyalin apa yang didengar.

. Indikator yang perlu ditingkatkan

Peningkatan indikator
mendengar dan menyimak pada
siswa sangat tipis (68% ke 70%),
menandakan masih ada
sebagian siswa yang belum
terbiasa dengan kebisingan saat
pertukaran informasi sehingga
tidak fokus saat proses
penjelasan berlangsung.
Indikator  bertanya  kepada
guru/teman (72%) masih
dibawah indikator 9 (77%),
artinya siswa lebih nyaman
memberi pendapat daripada
mengakui ketidaktahuan melalui
pertanyaan.

Tindakan untuk siklus
selanjutnya:

Guru perlu menggunakan ice
breaking yang lebih variasi di
tengah penjelasan agar fokus
siswa tetap terjaga. Memberi
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apresiasi bagi siswa yang dipertemuan pertama
memberi argumen atau simpulan seperti penjelaasan materi
terbaik untuk menjaga yang kurang detail,
peningkatan indiktor yang postif. penggunaan media yang
Siklus 2 belum maksimal, dan cara
1) Aktivitas Guru memancing siswa bertanya

bisa dilakukan dan

Hasik Observasi Aktivitas

Guru diselesaikan dengan

Siklus 2

sangat baik di pertemuan
100% 93%

88% kedua siklus 2.

90% 3%
80% .I | 2. Guru sudah luwes dalam
70%

1

Axis Title

mengatur kondisi kelas
serta menjelaskan aturan
main  model lingkaran
Inisde Outside Circle (10C).
3. Guru sangat konsisten

Peningkatan dari 83%
ke 93% ini membuktikan

bahwasannya guru sudah

semakin adaptif dan mabhir dalam mendamping siswa.

dalam menerapkan model Diakhir sesi lingkaran guru
Inside Outside Circle (10C).

Guru berhasil memperbaiki

selalu mengajak siswa
membahas ulang materi

kekurangan di  pertemuan bersama-sama agar tidak

pertama seperti menggunakan ada salah paham materi

antar siswa.
2) Aktivitas Siswa

media dan penjelasan materi
sehingga dipertemuan kedua,

proses  belajar  mengajar AKTIVITAS SISWA
SIKLUS 2

berjalan dengan sangat baik.

Berdasarkan data hasil 269
observasi pada siklus 2, berikut se%
adalah  refleksi  mengenai

peningkatan aktivitas guru:
Secara  keseluruhan,

1. Guru  belajar dari sesi rata-rata aktivitas siswa naik

sebelumnya,  kekurangan dari 77% dengna kategori Baik
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menjadi 86% dengan kategori
Sangat Baik. Kenaikan ini
menbuktikan bahwa siswa
sudah sangat kompak dan
nyaman belajar menggunakan
model lingkaran /nside Outside
Circle di siklus 2 ini. Berikut
adalah refleksi penjelasan dari
peningkatan aktivitas siswa

siklus 2:

1. Pada indikator 7 siswa
sudah tahu cara menjaga
jarak antar pasangan (naik
dari 73% ke 84%).
Suasana kelas tidak terlalu
bising atau penuh teriakan
seperti pertemuan
sebelumnya, karna
masing-masing fokus pada
pasangan.

2. Rasa percaya diri siswa
meningkat dari 73% ke
88% pada indikator 8,
siswa yang tadinya malu-
malu atau ragu disiklus 1,
pada siklus 2 sudah berani
berbicara akrab dan
menyampaikan
pendapatnya ke teman
didepannya.

3. Pada indikator 10 siswa

sudah tahu ritme dari

perputaran lingkaran dalam
model |0C, jadi mereka
bersemanagat
menyelesaikan obrolan
materi dengan kompak
sebelum guru memberikan
aba-aba untuk bergeser.

4. Hubungan antar siswa di
kelas menjadi lebih
kompak, saling
menghargai (mau menatap
wajah teman saat bicara),
dan kemampuan mereka
dalam mejelaskan ulang
materi  sejarah  sudah
sangat matang.

3) Keaktifan Siswa

KEAKTIFAN SISWA SIKLUS 2

83%

81%
79%

Gambar ini
menunjukkan bahwa pada
siklus 2 indikator keaktifan
beajar siswa rata-rata telah
mencapai kriteria keberhasilan
yang telah ditatapkan vyaitu
79%. Pada pertemuan 3

memperoleh persentase rata-
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rata 83% dan pada pertemuan
4 meningkat menjadi 89%.
Peninggalan paling menonjol
pada siklus 2 ini adalah
kemampuan siswa dalam
menulis poin penting dengan
bahasa sendiri naik 11% dan
kesungguhan mengerjakan
evalusi naik 9%. Ini
membuktikan bahwa siswa
sudah benar-benar mengalami
peningkatan kulitas berpikir
dan pemahaman sejarah yang
baik. Berikut adalah refleksi

keaktifan siswa pada siklus 2:

1. Siswa benar-benar paham
bukan sekedar hafal bisa
dilihat  pada indikator

menulis  poin penting

dengan bahasa sendiri

dengan persentase 93%

membuktikan siswa tidak

lagi sekedar menyalin
tulisan di papan tulis, tetapi
otak mereka aktif dalam
mengelola materi sejarah
hingga bisa menuangkan
kembali dengan kalimat
mereka sendiri.

2. Indikator

evaluasi mencapai 92%

mengerjakan

menujukkan komitmen

untuk menyelesikan tugas
mandiri secara serius dan
tepat waktu sebelum kelas
selesai.
3. Dengan persentase
memberikan argumen 83%
dan menyimpulkan materi
85%  diskusi

lingkaran [0C tidak lagi

didalam

sekedar berbicara kosong,
siswa sudah berani
berdebat,
mempertahankan
pendapat, dan berebut saat
diajak merangkum

pembelajaran.

D. Kesimpulan

Pada pelaksanaan tindakan
perbaikan dengan menggunakan
model pembelajaran Inside Outside
Circle (I0OC) dapat meningkatkan
keaktian siswa di kelas XI IPS 2 MAN
1 Dumai dengan persentase rata-rata
untuk aktivitas guru 65% dengan
kategori baik kemudian pada siklus 2
meningkat menjadi 85% dengan
krieria sangat baik. Sedangkan untuk
aktivitas siswa pada siklus 1
mendapatkan rata rata persentase
60% dan meningkat padaa siklus 2
sebesar 79% dengan kategori sangat
baik. Pada 5 dalam kategori baik lalu
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meningkat pada siklus 2 dengan
persentase 83%. Dengan demikian
untuk mencapai aktivitas guru,
aktivitas siswa, dan kektifan siswa
mencapai 75%. Dari angka

persentase tersebut, Penerapan

model pembelajaran Inside-Outside
Circle (I0OC) terbukti secara empiris
dapat meningkatkan keaktifan siswa.
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